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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Environment dalam Animasi 

Gonzalez (2012) menuturkan bahwa dalam animasi, tampak interaksi 

antara tokoh yang menggerakan cerita dalam film tersebut. Namun tokoh juga 

berinteraksi dengan dunia dimana mereka berada. Dunia inilah yang dibuat oleh 

environment artist. Untuk membuat dunia itu sangat penting mengenali dunianya 

sebelum dan saat menganimasikan. Kita sebagai environment artist juga harus 

memiliki perspektif dan komposisi yang unik dalam membuat environment. (hlm 

2) 

Selain itu Gonzalez (2012) juga mengatakan membuat peta environment 

juga membantu dalam membuat urutan adegan untuk suatu adegan. Storyboard 

tidak memberikan cukup informasi mengenai keseluruhan area. (hlm 38) Selain 

itu, Shires (2001) mengatakan konsep dari environment dalam animasi terdapat 

atau terbentuk dari script cerita itu. Style dan sudut pandang pada environment 

juga didapatkan dari script. Kita harus menggambar environment untuk 

memberikan informasi tentang letak dan skala pada environment kita. (hlm 33) 

Dalam bukunya Shires (2001) menjelaskan bahwa environment artist membuat 

tampilan, nuansa, gaya, dan environment dari dunia fantasi untuk menghibur saat 

menyaksikannya. Hal itu termasuk layout, continuity. (hlm 34) 

Selain itu White (2006) mengatakan kita tidak boleh meremehkan konsep 

dari environment dalam proses membuat dan mengembangkannya. Jelas, tokoh 
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dan pergerakan tokoh dalam animasi menjadi bagian yang sangat penting, namun 

kita harus ingat bahwa ketika penonton menyaksikan sebuah film, sebagian besar 

dari mereka memperhatikan environment dari adegan tersebut. (hlm 41)  

Menurut White (2009) fokus tertentu pada sebuah adegan sangat 

dibutuhkan dalam animasi. Saat membuat environment kita harus memastikan 

banyak garis dan benda yang menghalangi tindakan utama yang ingin dilakukan. 

Selain itu cara yang paling efektif dalam memberikan bingkai dan siluet pada 

sebuah animasi. Oleh sebab itu saat mendesain environment pastikan bahwa area 

dimana kegiatan belangsung tersusun dengan benar dan tampak jelas jika 

dijadikan siluet. Tanpa melakukan hal ini maka kemungkinan untuk mengurangi 

efektifitas dari pergerakan tokoh tersebut menjadi lebih besar. (hlm 307) Dalam 

bukunya White (2009) menuturkan dengan aturan golden rules kita dapat kembali 

pada proses sebenarnya dari membuat environment. Kita memisahkan dua bagian 

yaitu environment yang tidak bergerak dan benda – benda yang bergerak. (hlm 

308) 

Corrigan dan White (2009) menyampaikan bahwa dalam Bahasa Prancis 

tempat dalam sebuah adegan disebut Mise-en-scѐne. Hal itu mengarah pada 

elemen – elemen yang diletakan pada sebuah adegan sebelum adegan tersebut 

difilmkan dan digunakan bersamaan dengan adegan yang sedang berlangsung. 

Mise-en-scѐne mengandung element dalam sebuah film seperti tokoh, tata cahaya, 

set dan setting, kostum, tata rias, dan hal lain yang terlihat pada suatu adegan. 

Diluar film Mise-en-scѐne berada di sekeliling kita setiap saat. Contohnya adalah 

Perancangan Environment Dalam..., Joshua, FSD UMN, 2018



6 

 

arsitektur dari sebuah kota. Bagaimana sesorang mengatur ruangan – ruangan di 

sekeliling kita. (hlm 42)  

Menurut Sullivan, Schumer, dan Alexander (2008) bahwa beberapa karya 

terbaik dalam animasi adalah mendesain environment. Kita bisa melihat dari 

beberapa film Disney dimana environment bukan hanya sekedar latar belakang 

saja. Dan bukan juga hanya sekedar ruang untuk acting dari sebuah tokoh. 

Environment adalah dunia dimana tokoh hidup. Ia juga mengatakan bahwa 

property adalah objek yang digunakan oleh tokoh untuk menjalankan cerita. 

Gedung – gedung hanya sekedar gedung namun lokasi dan objek didalamnya 

adalah hal yang spesifik untuk tokoh dan cerita itu sendiri. Hal itu memberikan 

penonton tanda visual dan informasi tentang sebuah tokoh dan cerita 

dibelakangnya serta situasi yang ada. (hlm 112) 

 

2.2. Bentuk Dalam Perancangan Environment 

Ching (2007) mengatakan bahwa bentuk merupakan istilah yang memiliki 

beberapa makna. Dapat berupa penampilan eksternal dimana penampilan ini 

sangat mudah dikenali seperti meja, kursi, lemari. Namun bisa juga secara tidak 

langsung pada suatu kondisi khusus dimana bentuk memanifestasikan dirinya 

sendiri. Hal itu dapat dilihat seperti jika kita membicarakan air dalam bentuk es 

atau uap. Bentuk juga memberikan kesatuan pada keseluruhan baik pada struktur 

internal maupun eksternal. (hlm 34) 
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Ching (2007) juga menambahakan bahwa bentuk - bentuk dasar lebih 

tertuju secara khusus pada aspek yang sangat penting yang mengendalikan 

penampilan bentuk itu sendiri.  

 

  

 

 

Gambar 2.1. Bentuk Dasar 

(Ching. D. K, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 2007) 

 

Garis luar karakteristik atau konfigurasi permukaan sebuah bentuk khusus. Bentuk 

dasar merupakan aspek prinsip yang membantu kita mengidentifikasi bentuk.  

 

 

 

Gambar 2.2. Ukuran 

(Ching. D. K, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 2007) 

 

Dimensi fisik panjang, lebar, dan kedalaman sebuah bentuk. Skala menentukan 

ukuran secara relative terhadap bentuk – bentuk lain di dalam lingkungannya. 
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Gambar 2.3. Tekstur 

(Ching. D. K, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 2007) 

 

Tekstur sendiri menentukan tingkat di mana permukaan sebuah bentuk 

merefleksikan atau menyerap cahaya langsung. (hlm 34) 

Selain hal itu Ching (2007) juga menambahkan bahwa sifat – sifat bentuk 

saling terkait menentukan pola dan komposisi elemen – elemen: 

1. Posisi, tempat dimana suatu bentuk terhadap lingkungannya atau tempat 

dimana bentuk tersebut berada 

 

Gambar 2.4. Posisi Bentuk Dasar 

(Ching. D. K, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 2007) 
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2. Orientasi, hal ini mengarah pada arah relative suatu bentuk pada bidang dasar. 

Gambar 2.5. Orientasi 

(Ching. D. K, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 2007) 

 

3. Inersia Visual, tergantung pada geometri dan arah suatu bentuk pada bidang 

dasar, gravitasi, dan garis pandang mata. 

Gambar 2.6. Inesia Visual 

(Ching. D. K, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 2007) 

Kondisi kita dalam melihatnya mempengaruhi sifat – sifat pada bentuk 

suatu benda. Jika sudut pandang berubah maka menghadirkan bentuk – bentuk 

dasar maupun aspek suatu bentuk yang berbeda terhadap mata kita. Jarak kita 

memandang suatu benda juga menentukan ukuran nyatanya. Pencahayaan dan 

area visual kita dalam melihat benda mempengaruhi kejelasan dan kemampuan 

kita untuk mengidentifikasikan benda tersebut. (hlm 35) 

Perancangan Environment Dalam..., Joshua, FSD UMN, 2018



10 

 

2.2.1. Bentuk Dasar 

Menurut Ching (2007), bentuk dasar merujuk pada garis batas khusus 

sebuah bidang atau permukaan suatu bentuk volimetris. Dan menjadi alat bantu 

bagi kita dalam mengenali, mengidentifikasi dan mengkategorikan bentuk.(hlm 

36). Ching (2007) juga menambahkan bahwa bentuk dasar utama adalah 

lingkaran, segitiga, dan bujursangkar. (hlm38) Pikiran manusia menyederhanakan 

lingkungan visual agar kita dapat memahaminya. Saat melihat suatu benda kita 

cenderung menurangi hal – hal yang ada pada benda tersebut hingga menjadi 

bentuk yang paling dasar. Semakin sederhana maka akan semakin mudah 

dipahami. 

 

Gambar 2.7. Bentuk Dasar 

(Ching. D. K, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 2007) 

 

Dalam kajiannya Ching (2007) menuturkan, lingkaran merupakan bidang 

melengkung yang memiliki jarak yang sama disetiap titiknya. (hlm 38) Lingkaran 

merupakan sebuah figure memusat, introvert, dan normalnya stabil serta setiap 
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lingkaran memiliki titik tengah yang menjadi pusat dari lingkaran tersebut. (hlm 

39) Segitiga merupakan sebuah figure bidang yang ditutup oleh tiga sisi dan tiga 

sudut. (hlm 38) Segitiga adalah figure yang stabil, namun jika berdiri di salah satu 

sudutnya maka entah akan seimbang atau jatuh ke salah satu sisinya. (hlm 49) 

Bujursangkar merupakan figure yang memiliki sisi panjang yang sama di keempat 

bagiannya dan sudut yang tegak lurus. Bujursangkar memiliki arti yang murni, 

rasional dan merupakan bentuk yang simetris serta memiliki sumbu yang tegak 

lurus dan sama panjangnya. (hlm 41) 

Seperti yang dikatan Ching (2007) bentuk terpusat membutuhkan 

dominasi visual bentuk yang tersusun secara teratur serta geometris, dan diletakan 

terpusat. Bentuk ini ideal dalam mendominasi sebuah pusat pada area yang 

dianggap penting. Selain itu dapat juga mengartikan tempat suci atau agung serta 

penting pada sebuah area. (hlm 61) Menurut Ching (2007) sebuah bentuk 

melingkar dalam sebuah environment dapat berdiri bebas untuk mengekspresikan 

bentuk dasar idealnya dan dapat disatukan dengan geometri fungsional dan 

persegi dalam batas wilayahnya. Lingkaran mampu bertindak sebagai sebuah 

pusat dan menyatukan bentuk yang berbeda dengan lingkaran tersebut. (hlm 76) 

2.2.2. Transformasi Bentuk 

Menurut Ching (2007) bentuk lain juga dianggap sebagai suatu 

transformasi dari solid primer, variasi yang dimunculkan beberapa dimensi 

dengan menambahan atau pengurangan suatu elemen. 
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Gambar 2.8. Transformasi Dimensional 

(Ching. D. K, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 2007) 

 

Transformasi Dimensional adalah bentuk yang ditransformasikan dengan cara 

merubah dimensinya dan mempertahankan identitasnya sebagai anggota sebuah 

bentuk. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9. Transformasi Subtraktif 

(Ching. D. K, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 2007) 

 

Transformasi Subtraktif adalah bentuk yang ditransformasikan dengan 

mengurangi sebagian volumenya. 

 

 

Perancangan Environment Dalam..., Joshua, FSD UMN, 2018



13 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10. Transformasi Aditif 

(Ching. D. K, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 2007) 

 

Transformasi Aditif merupakan transformasi dengan penambahan elemen pada 

volumenya. (hlm 50) 

 

 

 

 

Gambar 2.11. Transformasi Bentuk Bola 

(Ching. D. K, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 2007) 

 

Selain itu Ching (2007) juga menambahkan bahwa sebuah bentuk bola 

dapat ditransformasikan menjadi sembarang jumlah bentuk dengan cara tertentu. 

 

 

 

 

Gambar 2.12. Transformasi Bentuk limas 

(Ching. D. K, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 2007) 
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Sebuah limas juga dapat ditransformasikan dengan cara mengubah dimensi dasar, 

memodifikasi puncaknya atau memiringkan sumbu yang dimilikinya. 

 

 

 

Gambar 2.13. Transformasi Bentuk Kubus 

(Ching. D. K, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 2007) 

 

Sebuah kubus dapat ditransformasikan menjadi bentuk prismatik yang serupa 

dengan cara memendekan atau memanjangkan bagian dari limas tersebut. 

Bentuk – bentuk geometris sederhana seperti solid primer akan beradaptasi 

terhadap operasi substraktif. Bentuk ini akan mempertahankan identitasnya jika 

volumenya dihilangkan tanpa merusak sudut dan profil keseluruhannya. Jika 

memupuskan ujung – ujung dan mengubah profilnya dari sebuah volume maka 

akan timbul keraguan mengenai identitas asal dari suatu bentuk. (hlm 53) 

 

2.3. Desain Interior 

Perancangan suatu interior menurut Wicaksono dan Tisnawati (2004) 

merupakan salah satu bagian dari ilmu rancang bangun atau biasa disebut 

arsitektur dimana perkembangannya sangat pesat di Indonesia. Hal ini dapat 

terjadi seiring bertumbuh dan berkembangnya kebutuhan, keinginan, dan gaya 

hidup manusia akan fungsi dari suatu ruang sebagai tempat manusia tersebut 
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beraktifitas. Perkembangannya dapat kita lihat dari bentuk desain produk interior 

itu sendiri. Produk itu sendiri berkembang dari kebutuhan terkait dengan fungsi 

dari suatu produk itu sendiri. (hlm 3) Dalam mendesain harus disertai konsep. Hal 

ini mencegah produk – produk yang instan tanpa konsep. (hlm 4) 

Sullivan, Schumer, dan Alexander (2008) mengatakan bahwa ruang kosong 

dalam sebuah adegan harus cukup besar untuk tokoh melakukan apa yang harus ia 

lakukan. Ruang kosong ini harus ada baik interior maupun eksterior. Dalam 

mendesain ruang ini harus dapat mengarahkan penonton pada kegiatan utama 

dalam adegan itu. Untuk itu properti dan kelengkapan yang lainnya harus disusun 

dan diletakan sedemikian rupa agar penonton terfokus pada adegan tersebut. 

Selain itu properti tersebut juga harus berada di tempat yang tepat saat ingin 

digunakan. (hlm 114) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14. Space Layout for The Animator and the Seat  

(Eric Drobile, Ringling College of Art and Desain, 2008) 
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Jika kita melihat gambar 2.14 diatas, environment artist membuat susunan 

properti dan meletakannya seperti pada gambar. Hal itu bertujuan untuk 

menginformasikan tokoh akan bergerak dari meja komputer ke lemari buku untuk 

mencari buku. Maka meja diletakan di dinding yang jauh dan lemari di sebelah 

kanan dari pintu masuk. Untuk itu menghasilkan kegiatan yang maksimal dari 

tokoh dengan memanfaatkan ruang kosong yang ada. Hal itu juga menjadikan 

gangguan yang minimal dari properti yang ada. Banyak dari environment artist 

memulai membuat environment dengan sesuatu yang mereka lihat. Kemudian 

mereka memindahkan tokoh pada environment yang mereka buat. Dimana 

terkadang alat peraga yang mereka hadirkan mengganggu kegiatan dari kaakter 

tersebut. (hlm 15) 

 

2.3.1. Dasar Interior 

Menurut D. K. Ching dan Binggeli (2012), desain interior adalah sebuah 

perencanaan tata letak dan perancangan ruang di dalam bangunan. Dasar dari 

desain interor menurut Wicaksono dan Tisnawati (2004) terkait dengan 

merencanakan, menata, dan merancang ruang – ruang interior dalam sebuah 

bangunan agar menjadi sebuah tatanan fisik untuk memenuhi kebutuhan dasar 

manusia dalam hal tempat bernaung dan berlindung.  
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Gambar 2.15. Dasar Desain Interior 

(http://desainrumah99.com/desain-interior-kamar-apartemen-bernuansa-hitam-putih/2/) 

 

Hal ini juga mempengaruhi pandangan dan citra dari ruangan itu sendiri, 

hal ini terkait dengan suasana hati dan kepribadian manusia. Desain interior 

berperan untuk menciptakan pemahaman yang baik terhadap desain interior itu 

sendiri. Hal ini menjadi pedoman akan sukesnya rancangan desain interior itu 

sendiri. Perancangan interior tidak dapat dibatasi lingkupnya dan terkait dengan 

ilmu konstruksi, arsitektur, seni rupa, seni kerajinan. Selain itu juga terkait dengan 

teknologi kondisi ruangan, pemanas, dan pendingin ruangan, ventilasi, 

pencahayaan, air, dan drainase, serta desain produk. (hlm 5) 
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Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kajian terhadap faktor – faktor 

yang dapat mempengaruhi penilaian sebuah hunian. Faktor – faktor tersebut 

antara lain adalah luas rumah dan ruang yang memadai, perbandingan antara luas 

rumah dan jumlah penghuni harus sesuai agar tiap manusia didalamnya 

mendapatkan ruang cukup untuk beraktivitas. Hubungan kelompok ruang yang 

umum dalam rumah tinggal adalah ruang bersama dan pribadi, ruangan yang 

dapat dibangun berjumlah maksimal 75% dari keseluruhan sementara ruang teknis 

berjumlah 25% dari keseluruhannya. Pengaturan ruang harus ditata sesuai 

fungsinya. Denah ruang dengan penataan yang baik dapat dilihat dari penempatan 

jendela dan pintu yang tepat. (hlm 6) 

 

2.3.2. Fungsi Ruang 

Wicaksono dan Tisnawati (2004) mengatakan bahwa sebuah ruangan 

harus memenuhi tujuan yang diharapkan. Maka dari itu penting untuk 

menentukan elemen pengisi berupa perabotan dan furniture yang digunakan untuk 

aktivitas yang dilakukan di ruangan tersebut. Beberapa furniture yang biasa 

digunakan adalah kursi, meja, lukisan, maupun lampu. Contohnya jika aktivitas 

menonton maka akan dibutuhkan televisi, kursi atau sofa, dan meja kecil, dll. (hlm 

7) Oleh sebab itu perlu diketahui elemen – elemen yang mempengaruhi desain 

intrior. (hlm 8) 
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2.3.2.1.   Elemen Dasar interior 

Menurut Wicaksono dan Tisnawati (2004) sebuah lingkungan 

buatan harus bersifat koheren, fungsional, dan estetis. Sangat penting 

untuk memastikan setiap ruangan memiliki keseimbangan yang baik dari 

masing – masing elemen keseimbangan dalam tata ruang yaitu garis, 

bentuk, bidang, ruang, cahaya, warna, pola, dan tekstur. Seluruh unsur 

tersebut harus berada dalam penataan yang tepat agar tidak terjadi 

kesalahan pengaturan ruangan dalam interior tersebut. Garis bentuk, dan 

bidang menjadi alat yang membawa pergerakan mata dalam sebuah 

ruangan dan diikuti oleh persepsi psikologis. Ruangan dan cahaya 

merupakan elemen yang perlu dipertimbangkan karena sumber cahaya 

alami sangat penting untuk kehidupan dan bernafasnya sebuah ruangan. 

Pola dan tekstur memungkinkan untuk mengapresiasikan kreativitas 

dengan cara melengkapi keberhasilan desain sebuah ruangan. (hlm 8) 

 

2.3.2.2.  Bentuk Dalam Interior Desain 

Wicaksono dan Tisnawati (2004) mengatakan bahwa pada 

dasarnya, bentuk merupakan sebuah geometris tiga dimensi, seperti bola, 

kubus, kerucut, dan lainnya. Bentuk berfungsi agar pengguna ruangan 

menangkap keberadaan sebuah benda dan memahaminya dengan persepsi.  

Bentuk sendiri dapat ditambah dan dikelompokan dalam beberapa kategori 

pengorganisasian. Yang pertama adalah bentuk yang ditambahkan, kedua 

adalah bentuk terpusat, dan yang lainnya adalah bentuk linier, radial, 
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cluster, grid. Bentuk terpusat terdiri dari beberapa bentuk sekunder yang 

mengitari bentuk dominan di tengah. Bentuk linier adalah bentuk – bentuk 

yang diatur dalam suatu deret dan berulang. Bentuk radial yaitu komposisi 

dari bentuk linier yang berkembang keluar dari bentuk searah dengan jari 

– jarinya. Bentuk cluster adalah bentuk – bentuk yang berdekatan 

menerima kesamaan visual. Grid yaitu bentuk modular yang satu sama 

lain diatur oleh grid tiga dimensi. (hlm 10) 

Sebuah ruang interior dibentuk oleh beberapa bidang dua dimensi 

antara lain lantai, dinding, plafon, serta pintu, dan jendela. Semua bidang 

ini harus ada dalam sebuah interior karena jika salah satunya tidak ada 

maka sebuah desain interior menjadi tidak sempurna atau tidak dapat 

berfungsi dengan baik. Contohnya jika sebuah ruang tidak memiliki plafon 

maka akan disebut eksterior. Jika tidak memiliki jendela atau pintu maka 

fungsi ruangan tersebut menjadi tidak sempurna atau tidak dapat 

ditempati. (hlm 10) Ruangan sendiri terbentuk dari susunan beberapa 

bidang antara lain lantai, dinding, plafon, dan elemen pengisi ruang. (hlm 

11) 

 

2.3.2.2. Bidang 

Wicaksono dan Tisnawati (2004) mengatakan bahwa bidang 

adalah sebuah luasan yang tertutup dengan batas – batas yang ditentukan 

oleh unsur seni lainnya yaitu garis, warna, nilai, tektur, dan lain – lain. 

Bidang hanya terbatas pada dua dimensi yaitu panjang dan lebar. (hlm 12) 
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Sebuah bidang memiliki panjang, lebar, rupa bentuk, permukaan, 

orientasi, serta posisi. Sebuah garis yang diperpanjang tidak menurut arah 

dari arah asalnya akan berubah menjadi sebuah bidang. Pada dasarnya 

konsep sebuah bidang hanya memiliki panjang dan lebar. Bidang juga 

berfungsi untuk menunjukan batasan sebuah ruangan. (hlm 13)  

 

2.3.2.3.   Ruang 

Sedangkan ruang menurut Wicaksono dan Tisnawati (2004) adalah 

sebuah objek tiga dimensi tanpa batas. Ruang sendiri berpengaruh pada 

perilaku manusia dan budaya, menjadi faktor penting dalam sebuah desain 

bangunan dan struktur. (hlm 13) Ruang memiliki panjang, lebar, dan 

tinggi, bentuk, permukaan, orientasi, serta posisi. Sebuah bidang dapat 

dikembangkan menjadi ruang.  

 

2.4. MONAS 

Sari (2009) mengatakan bahwa Monumen Nasional atau lebih dikenal 

dengan MONAS merupakan tujuan wisata bagi siapapun yang datang ke Jakarta. 

MONAS sendiri sudah menjadi landmark Indonesia. MONAS sendiri diresmikan 

pada 17 Agustus 1961 oleh Soekarno dengan tujuan untuk mengenang perjuangan 

rakyat Indonesia melawan penjajah dan dibuka untuk umun pada 12 Juli 1975. 

MONAS dirancang oleh F. Silaban, Soedarsono dan Rooseno. MONAS dikenal 

dengan lidah api berlapis emas. MONAS dibangun pada kawasan seluas 80 

hektare di Merdeka Square. Disekitar MONAS yaitu pada Jalan Medan Merdeka 
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Utara, Jalan Medan Merdeka Selatan, Jalan Merdeka Timur dan Jalan Merdeka 

Barat terdapat banyak kantor pemerintahan. Dalam MONAS sendiri terdiri dari 

tiga lantai, dan pada lantai tiga wisatawan dapat melihat sekelling Jakarta. (hlm 

21) 

 

2.4.1. Struktur MONAS 

Menurut Sari (2009) MONAS dibangun setinggi 132 Meter dengan bentuk 

lingga yoni. Bangunan dilapisi oleh marmer. Bagian – bagian pada MONAS 

antara lain adalah lidah api pada puncaknya, pelataran puncak, pelataran bawah, 

dan museum pada lantai dasarnya. Lidah api pada bagian atas MONAS terbuat 

dari perunggu dengan tinggi 17 Meter dan memiliki diameter 6 Meter dengan 

berat 14,5 ton. Lidah api ini berlapis emas seberat 45 kg dan terdiri dari 77 bagian 

yang disatukan. Pelataran puncak memiliki luas 11 x 11 Meter yang dapat 

dijangkau dengan lift yang berada pada bagian tengah MONAS. Perjalanan 

kepuncak MONAS memerlukan waktu 3 menit. Pada pelataran bawah memiliki 

luas 45 x 45 Meter dengan tinggi 17 meter. Pada pelataran bawah wisatawan 

dapat melihat taman MONAS yang merupakan hutan kota. (hlm 24) 

Perancangan Environment Dalam..., Joshua, FSD UMN, 2018



23 

 

 

Gambar 2.16. Struktur MONAS 

(http://kumpulan.info/wisata/tempat-wisata/102-monas-monumen-nasional-jakarta.html) 

 

Sari (2009) juga menambahkan bahwa pada bagian bawah MONAS 

terdapat ruangan yang memiliki tinggi 8 Meter dan dengan luas 80 x 80 meter. 

Ruangan ini berfungsi sebagai museum. Museum ini sendiri memiliki 12 diorama 

yang menampilkan sejarah Indonesia dari jaman ke jaman dan peristiwa penting 

yang terjadi di Indonesia. Pada bagian taman MONAS dibangun pada lahan 

seluan 80 hektare. Taman ini bertujuan sebagai hutan kota dan juga dapat 

dinikmati wisatawan. Taman ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas olahraga dan 

pertunjukan air mancur yang dapat disaksikan pada malam hari. (hlm 25)  
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